Scalping adalah salah satu teknik trading yang cukup populer, terutama bagi trader yang suka aksi cepat dan ingin
mendapatkan profit dalam waktu singkat. Namun, scalping bukan hal yang bisa sembarangan dilakukan, apalagi
dengan uang sungguhan. Sebelum Anda terjun langsung ke pasar dengan modal asli, ada beberapa hal penting
yang harus dipelajari dan dipahami dulu. Artikel ini akan membahas secara lengkap apa saja yang perlu Anda
pelajari sebelum mencoba scalping, dengan fokus pada penggunaan akun demo trading, manajemen risiko

trading, dan jurnal trading sebagai alat bantu utama.

Definisi Scalping dan Durasi Transaksi

Scalping adalah strategi trading yang fokus pada pengambilan keuntungan dari pergerakan harga yang sangat
kecil, biasanya dalam hitungan detik hingga menit. Transaksi scalping biasanya berlangsung selama beberapa
menit, bahkan kadang hanya beberapa detik saja. Tujuannya adalah untuk membuka dan menutup posisi berkali-

kali dalam satu hari agar bisa mengumpulkan profit kecil-kecil yang akhirnya menjadi signifikan.
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Strategi Trading Durasi Transaksi Tujuan Utama Scalping Detik - menit Profit kecil dari pergerakan harga cepat Day
Trading Beberapa menit hingga jam dalam satu hari Menghindari posisi overnight, profit dari pergerakan intraday

Swing Trading Beberapa hari sampai minggu Profit dari tren jangka menengah

Perbedaan Scalping vs Day Trading vs Swing Trading

Memahami perbedaan https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/ ketiga strategi ini
sangat penting agar Anda bisa memilih teknik yang paling sesuai dengan jadwal dan gaya trading Anda, terutama

jika Anda orang sibuk.

* Scalping: Butuh fokus tinggi dan waktu trading yang penuh, karena membuka dan menutup posisi secara
cepat.

e Day Trading: Masih intraday tapi dengan durasi posisi lebih lama daripada scalping, cocok untuk yang punya
waktu cukup tapi tidak bisa memonitor per detik.

* Swing Trading: Lebih santai, karena posisi bertahan berhari-hari, cocok untuk yang sibuk tapi ingin tetap

trading.


https://duniafintech.com/apa-itu-scalping-panduan-trader-pemula/

Ingat, semakin cepat durasi posisi, semakin ketat manajemen risiko dan disiplin yang Anda butuhkan.
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Kenapa Harus Paham Likuiditas, Spread, dan Volatilitas?

Scalping sangat bergantung pada tiga faktor pasar berikut ini:

Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan pasar untuk mengeksekusi transaksi dengan cepat tanpa mengubah harga secara
signifikan. Pasar yang likuid, seperti forex pair utama (EUR/USD, USD/JPY), saham blue chip, atau indeks besar,

sangat cocok untuk scalping karena order bisa cepat terisi.

Spread

Spread adalah selisih antara harga bid dan ask. Dalam scalping, spread harus sangat kecil karena trader mengambil
keuntungan dari pergerakan harga yang sangat kecil. Spread lebar akan langsung memakan profit Anda dan

membuat strategi tidak optimal.

Volatilitas

Volatilitas adalah ukuran pergerakan harga dalam periode waktu tertentu. Untuk scalping, volatilitas harus cukup
tinggi agar ada harga yang bergerak cepat dan peluang profit muncul, tapi tidak terlalu liar supaya risiko bisa

dikontrol.

Analisis Teknikal yang Sesuai untuk Scalping

Scalper perlu metode analisis teknikal yang dapat memberikan sinyal cepat dan tepat. Berikut adalah beberapa
tools utama yang wajib dikuasai:

Price Action

Price action atau pergerakan harga adalah dasar utama dalam scalping. Membaca pola candlestick, support dan

resistance, serta level-level penting di chart dapat membantu Anda menentukan timing entry dan exit tanpa harus



bergantung pada indikator kompleks.

Support dan Resistance (S-R)

Level support dan resistance adalah batasan harga yang sering menjadi titik balik atau konsolidasi. Scalper

menggunakan S-R untuk mengidentifikasi area potensial pembalikan harga atau breakout pendek.

Volume

Volume memberi indikasi kekuatan pergerakan harga. Dalam scalping, volume tinggi biasanya menunjukkan minat

pasar yang kuat dan dapat menambah konfirmasi sinyal masuk.

Momentum

Momentum membantu scaler melihat apakah harga sedang kuat bergerak naik atau turun. Indikator seperti RSI,

MACD, atau Stochastic bisa digunakan untuk mengukur momentum, tapi jangan sampai jadi terlalu rumit.

Mulai dari Akun Demo Trading

Sebelum menggunakan uang sungguhan, akun demo trading adalah tempat terbaik untuk belajar scalping.

Dengan akun demo, Anda bisa:

1. Mengadaptasi diri dengan kecepatan eksekusi dan gerakan harga secara real-time tanpa risiko kehilangan

modal.
2. Melatih pemahaman membaca chart dan menerapkan analisis teknikal yang telah dipelajari.
3. Menguiji strategi entry dan exit, termasuk manajemen risiko yang sudah Anda buat.

Ingat, sebelum klik “Buy” atau “Sell” di akun demo, Anda harus menulis dulu aturan entry dan exit Anda. Ini

membantu menjaga disiplin dan menghindari trading berdasarkan feeling atau emosi.

Manajemen Risiko Trading: Kunci Utama Agar Tidak Keburu Boncos

Scalping punya potensi profit yang besar, tapi juga risiko rugi yang tinggi, terutama karena posisi dibuka dan

ditutup dengan cepat. Oleh karena itu, manajemen risiko harus menjadi perhatian utama:

® Stop Loss: Pasang stop loss ketat sesuai aturan yang sudah dibuat. Jangan pernah dipindah atau diangkat

saat posisi sudah berjalan karena ini kebiasaan buruk dan bisa bikin rugi makin dalam.

® Ukuran Posisi: Sesuaikan ukuran modal yang dipertaruhkan di tiap transaksi dengan risk per trade kecil, misal
0,5%-1% dari modal.
* Rasio Risk-Reward: Meskipun scalping sering menargetkan profit kecil, tetap usahakan rasio risk-reward

yang realistis minimal 1:1 agar modal tidak cepat habis.

* Jangan Serakah: Jika sinyal dan aturan sudah terpenuhi, eksekusi saja tanpa menunggu profit jadi besar.

Scalping itu kumpulan profit kecil, bukan cari profit besar sekaligus.

Gunakan Jurnal Trading untuk Evaluasi dan Perbaikan

Jurnal trading adalah senjata rahasia yang dipakai trader profesional. Dengan mencatat setiap transaksi secara
detail — termasuk alasan entry, exit, outcome, dan perasaan saat trading — Anda bisa mendapatkan insight

berharga dan menghindari mengulang kesalahan yang sama.



Tips membuat jurnal trading untuk scalping:

e (Catat tanggal, jam, pasangan instrumen, harga entry, harga exit, dan stop loss.

e (Catat penyebab entry dan exit berdasarkan aturan Anda (contoh: breakout S-R, konfirmasi volume,

pergerakan candlestick).
¢ Evaluasi hasil profit loss masing-masing transaksi.

® Jangan lupa mencatat emosi dan apakah Anda mematuhi aturan trading yang sudah dibuat.

Ini akan mengasah konsistensi Anda dan mengubah habit buruk menjadi kebiasaan trading yang disiplin.

Kesimpulan

Sebelum mencoba scalping dengan uang sungguhan, jangan buru-buru. Pelajari dulu definisi dan durasi transaksi
scalping, serta bedakan dengan strategi trading lain seperti day trading dan swing trading. Pahami pentingnya

likuiditas, spread, dan volatilitas agar eksekusi lancar dan profit optimal.

Dalami analisis teknikal yang cocok untuk scalping: price action, support-resistance, volume, dan momentum.

Manfaatkan akun demo trading untuk menguiji strategi dan disiplin Anda tanpa risiko real loss.

Jangan lupa, manajemen risiko trading adalah hal yang wajib diterapkan ketat. Stop loss harus dipasang dan

tidak boleh dipindah jalan. Ukuran posisi harus kecil dan rasio risk-reward harus realistis untuk menjaga modal.

Terakhir, gunakan jurnal trading sebagai alat evaluasi agar terus belajar dari pengalaman dan memperbaiki hasil

trading Anda.

Ingat, scalping bukan soal keberuntungan atau feeling, tapi soal disiplin mengikuti rencana dan aturan yang sudah

dituliskan sebelum klik tombol buy atau sell. Selamat mencoba dan semoga sukses!



